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MASALAH SOSIAL DAN MANFAAT 

SOSIOLOGI.



Gejala abnomal atau gejala-gejala 

patologis,disebabkan karena unsur-unsur 

masyarakat yang tidak dapat berfungsi 

sebagai mestinya,gejala abnormal 

dinamakan masalah-masalah sosial.

Para sosiolog telah banyak mengusahakan 

adanya indeks-indeks yang dapat dijadikan 

petunjuk bagi terjadinya masalah sosial 

misalnya simple rates, compsite indexes, 

komposisi penduduk,social distance, 

patisipasi sosial dan sebagainya.



Masalah sosial dapat diklasifikasikan atas 

dasar sumber-sumbernya yaitu, faktor-faktor 

ekonomis, biologis, biopsikologis dan 

kebudayaan

 Di dalam menentukan apakah suatu masalah 
merupakan masalah sosial atau tidak, sosiologi 
mengemukakan beberapa pokok persoalan 
sebagai ukuran yaitu :

1. Tidak adanya kesesuaian antara ukuran/nilai-nilai 
sosial dengan kenyataan-kenyataan/tindakan-
tindakan sosial.

2. Sumber-sumber sosial dari masalah sosial.

3. Fihak-fihak yang menetapkan apakah suatu 
kepincangan merupakan gejala sosial atau tidak.

4. Manifest social problem dan latent social problem.

5. Perhatian masyarakat dan masalah sosial.

6. Sistem nilai dan dapatnya suatu masalah sosial 
diperbaiki.



Beberapa masalah sosial :

 Kemiskinan.

 Kejahatan.

 Disorganisasi keluarga.

 Masalah generasi muda.

 Peperangan.

 Pelangaran tehadap norma-norma 
masyarakat.

 Masalah kependudukan.

 Masalah lingkungan.

 Birokrasi.



Sosiologi mempunyai kegunaan bagi 

proses pembangunan dalam hal-hal 

berikut :

Tahap perencanaan, untuk mengindentifikasi:

1. Kebutuhan-kebutuhan sosial.

2. Pusat perhatian sosial.

3. Lapisan sosial.

4. Pusat-pusat kekuasaan.

5. Sistm dan saluran-saluran komunikasi.

Tahap pelaksanaan :

1. Identiikasi terhadap kekuatan-kekuatan sosial 
dalam masyarakat.

2. Pengamatan tehadap peubahan-perubahan 
sosial yang terdi.

Tahap evaluasi :

1. Analisis terhadap efek-efek sosial pembanguan.



Menurut Ogburn dan Nimkoff prasyarat 

suatu perencanaan sosial yang efektif :

 Adanya unsur-unsur modern dalam 
masyarakat yang mencakup sistem konomi 
di mana telah dipergunakan uang, 
ubanisasi yang teratur, intlegensia di 
bidang teknik ilmu pengetahuan dan suatu 
sistem administrasi yang baik.

 Adanya sistem pengumpulan keterangan 
dan analisa yang baik.

 Terdapatnya sikap publik yang baik 
terhadap usaha-usaha perencanaan.

 Adanya pimimpin ekonomi dan polotik 
yang progresif.



Tokoh yang mempengaruhi 

perkembangan sosiologi :

 Auguste Comte.

 Herbert Spencer.

 Emile Durkheim.

 Max Weber.

 Charles Horton Cooley.

 Pierre Guillaume Frederic Le play.

 Ferdinand Tonnies.

 Leopold Von Wiese.

 Alfred Vierkandt.

 Lester Frank Ward.

 Vilfredo Pareto.

 Georg Simmel.

 William Graham Summer.

 Robert Ezra Park.

 Karl Mannheim.


